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ABSTRAK 

 
 

Program mandiri ketuk pintu merupakan solusi terbaru dari Samsat Medan Utara 

untuk masyarakat yang menunggak pajak kendaraan, program mandiri ketuk pintu 

ini memiliki peranan yang sangat penting bagi masyarakat agar tetap memenuhi 

kepatuhan dalam membayar PKB. Strategi komunikasi memiliki peranan penting 

dalam menjalakan program mandiri ketuk pintu secara efektif. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasi yang 

dilakukan Samsat Medan Utara dalam menjalankan program mandiri ketup pintu. 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

kualitatif. yang bertujuan untuk memahami fenomena-fenomena sosial dan 

manusia dengan menciptakan paparan menyeluruh dan kompleks yang disajikan 

menggunakan kata-kata, melaporkan pandangan dengan terperinci yang diperoleh 

dari suatu sumber informasi, guna untuk mempelajari sebuah objek yang bersifat 

alamiah. Peneliti berperan sebagai instrument kunci, pengambilan sampel, sumber 

data yang dilaksanakan dengan purposive dan snowball, teknik pengumpulan data 

dengan trianggulasi (gabungan), analisi data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 

dari penelitian kualitatif lebih intens terhadap makna dari penelitian yaitu tentang 

pola komunikasi Kantor Samsat Medan Utara terhadap Wajib Pajak Kenderaan 

Bermotor di kota Medan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelayanan pajak 

melalui program ketuk pintu oleh Samsat Medan Utara bagi masyarakat 

penunggak pajak kenderaan bermotor di kota Medan secara nyata efektif mampu  

meningkatkan pendapatan daerah, dan memotivasi kepatuhan dan kesadaran wajib 

pajak akan membayar pajak kenderaan bermotor di kota Medan. 

 

Kata Kunci:  Program Mandiri Ketuk Pintu, Strategi Komunikasi, Samsat 

Medan Utara. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) merupakan bagian dari pajak daerah, 

atas kepemilikan atau penguasaan kendaraan bermotor. Penerimaan PKB di 

beberapa daerah masih kurang maksimal, salah satunya terjadi di Medan Utara, 

Sumatera Utara. Berdasarkan data Efektivitas PKB Kabupaten kota Medan 2023 

diketahui bahwa efektivitas penerimaan PKB di kabupaten kota Medan ini belum 

mencapai 100%. Kurang maksimalnya penerimaan PKB disebabkan oleh masih 

rendahnya tingkat kesadaran masyarakat kota Medan untuk membayar pajak. 

Serangkaian upaya pihak pemerintah mengadakan Program Mandiri Ketuk Pintu 

(PMKP) yang bertujuan untuk menurunkan jumlah tunggakan serta meningkatkan 

penerimaan PKB. Penerimaan PKB dapat meningkat apabila wajib pajak patuh 

dalam membayar PKB (Rompis et al., 2015). 

Samsat Medan Utara merupakan salah satu pusat unit pelaksanaan 

pelayanan di kota Medan yang melakukan pemungutan PKB. Samsat Medan 

Utara juga memliki unit cabang yang di sebar di kota Medan agar mempermudah 

masyarakat membayar Pajak, cabang Samsat Medan Utara meliputi yaitu Gerai 

Samsat Tembung, Gerai Samsat Kampung Lalang, Gerai Samsat Marelan, Gerai 

Samsat Corner Medan Fair, dan ada juga Bus Samsat keliling dan terakhir yaitu 

Samsat Drive Thru Bank Sumut. 
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Upaya yang dilakukan oleh Samsat Medan Utara dalam memberikan 

pelayanan yang baik kepada wajib pajak adalah meluncurkan “Program Mandiri 

Ketuk Pintu”. Program Mandiri Ketuk Pintu ini merupakan program penagihan 

aktif pajak sekaligus melakukan pendataan status kendaraan bersangkutan, yang 

dilaunching pada 8 juli 2022 lalu. Program ini merupakan solusi untuk 

memudahkan para wajib pajak yang tidak sempat datang ke kantor Samsat untuk 

melakukan pembayaran PKB, dengan harapan tidak ada lagi yang malas 

membayar bahkan menunggak, yang pada akhirnya akan memengaruhi kepatuhan 

membayar PKB. (Witono, 2016) 

Komunikasi yang dilakukan oleh Samsat Medan Utara dalam program 

mandiri ketuk pintu memegang peranan yang sangat penting, karena melalui 

proses inilah khalayak yang menjadi target sasaran program dapat dipengaruhi. 

Strategi komunikasi juga diperlukan agar efektivitas komunikasi dapat tercapai. 

Samsat Medan Utara harus memiliki strategi komunikasi yang efektif guna 

mewujudkan tujuan program Samsat Medan Utara. Strategi komunikasi tentu 

tidak dapat dilepaskan dari unsur atau elemen dalam proses komunikasi itu 

sendiri. Samsat Medan Utara harus benar-benar memahami siapa tujuan atau  

sasaran dari program Samsat Medan Utara, kominikator seperti apa yang cocok 

untuk menyampaikan pesan, pesan seperti apa yang harus disampaikan, dan media 

apa yang paling baik digunakan dalam proses komunikasi program ini. 

Fenomena yang terjadi saat ini di dalam strategi komunikasi Samsat 

Medan Utara dalam mensosialisasikan program mandiri ketuk pintu bagi 

masyarakat penunggak pajak kendaraan ini karena pengguna kendaraan di 
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wilayah Samsat Medan Utara sebagian besar tidak membayar pajak kendaraan 

selama beberapa tahun. Apabila pengguna kendaraan tidak membayar pajak 

selama beberapa tahun maka data pemilik kendaraan akan dihapus dan ditetapkan 

secara illegal. Oleh karena itu peneliti tertarik mengambil judul penelitian 

“Strategi Komunikasi Samsat Medan Utara Dalam Mensosialisasikan Program 

Mandiri Ketuk Pintu Bagi Masyrakat Penunggak Pajak Kendaraan.” 

 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana strategi 

komunikasi Samsat Medan Utara dalam mensosialisasikan program mandiri ketuk 

pintu bagi masyarakat penunggak pajak kendaraan? 

 

 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari peneitian ini adalah “Untuk menjelaskan Untuk menjelaskan 

Strategi Komunikasi Samsat Medan Utara Dalam Mensosilisasikan Program 

Mandiri Ketuk Pintu Bagi Masyarakat Penunggak Pajak Kendaraan.” 

 

 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis. 

Secara teoritis penelitian ini menambah kajian keilmuan tentang strategi 

komunikasi Samsat dalam sosialisasi program mandiri ketuk pintu di masyarakat. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

kepada berbagai pihak, baik orang tua maupun tokoh masyarakat atau pemerintah 
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dalam membuat aturan maupun kebijakan berupa strategi komunikasi Samsat 

dalam mengatasi masyarakat penunggak pajak kendaraan. 

1.4.3 Manfaat Akademis 

Secara akademis hasil penelitian ini menambahkan kajian tentang pola 

komunikasi petugas Samsat dalam sosialisasi pada masyarakat penunggak Pajak. 

 

 

1.5.  Sistematika Penulisan 

Penulis membuat sistematika dengan membagi penulisan menjadi, yaitu: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II URAIAN TEORITIS 

Pada bab ini menjelaskan tentang pengertian pola komunikasi, 

komunikasi organisasi, pola komunikasi organisasi, smantig english 

club, teori komunikasi organisasi 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bagian ini, penulisan menguraikan tentang metode penelitian, jenis 

penelitian, kerangka konsep, kategorisasi, narasumber, teknik pengumpulan 

data, teknik analisis data, lokasi dan waktu penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini, penulis menguraikan analisis data yang diperoleh dari 

penelitian dan pembahasan yang telah diteliti. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini berisikan tentang simpulan dan saran 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.1. Komunikasi  

Manusia telah melakukan kegiatan komunikasi dari sejak ia dilahirkan. 

Namun ilmu komunikasi yang dikaji saat ini, sebenarnya merupakan hasil         

dari suatu proses perkembangan yang panjang dikarenakan komunikasi 

merupakan ilmu yang dikaji berdasarkan hasil dari suatu proses        

perkembangan yang panjang, maka defenisi mengenai komunikasi itu sangat 

beragam. 

Komunikator berfungsi untuk menyampaikan kebutuhan organisasi. 

Manusia berkomunikasi sebagai bentuk penyampaian pengetahuan dan 

pengalaman. Komunikasi mengambil berbagai bentuk umum seperti             

bahasa, sinyal, berbicara, menulis, gerakan atau transmisi. Komunikasi juga      

dapat bersifat interaktif, transaksional, proaktif atau tidak. Melalui         

komunikasi kita dapat memahami dan memahami perilaku dan isi dari      

seseorang atau sekelompok orang.(Siregar et al., 2021) 

Kebutuhan dasar manusia untuk mencapai tujuan pribadi serta          

kelompok adalah dengan melakukan komunikasi sebagai kunci untuk 

mengirimkan pesan berupa informasi atau yang lainnya (Novrica & Sinaga, 

2017). 
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2.1.1 Pengertian Komunikasi secara Umum 

a) Pengertian Komunikasi secara Etimologis 

Secara etimologis atau menurut asal katanya, istilah komunikasi berasal 

dari bahasa latin yakni”communication”, dan perkataan ini bersumber pada kata 

“communis”. Arti communis disini adalah sama, dalam arti sama makna, yaitu 

sama makna mengenai suatu hal. Jadi, komunikasi terjadi apabila antara orang-

orang yang terlibat dalam kesamaan makna mengenai suatu hal yang 

dikomunikasikan. 

b) Pengertian Komunikasi Secara Terminologi 

Secara terminologis berarti komunikasi dari sudut pandang istilah,          

kata-kata. Komunikasi berarti proses penyampaian suatu peryataan oleh seseorang 

kepada orang lain. Dari pengertian itu jelas bahwa komunikasi melibatkan 

sejumlah orang, dimana seseorang menyatakan sesuatu kepada orang lain.  

 

 

2.2. Strategi komunikasi 

Strategi komunikasi pada dasarnya merupakan perencanaa (planning) dan 

manajemen (management) guna mencapai 1 (satu) tujuan. Untuk mencapai tujuan 

tersebut, strategi harus memperlihatkan strategi operasionalnya. Tidak hanya 

berfungsi menjadi peta jalan yang hanya memperlihatkan arah. Oleh karena itu 

berdasarkan gambaran secara teori di atas, supaya komunikator pada ketika 

berkomunikasi harus menciptakan taktik komunikasi terlebih dahulu supaya pesan 

yang kita sampaikan mampu mencapai sasaran komunikasi yang diinginkan. 

Komunikasi merupakan proses penyampaian suatu pesan berbentuk simbol atau 

kode dari satu pihak kepada yang lain dengan dampak untuk membaharui sikap, 
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atau tindakan strategi komunikasi selain dibutuhkan perumusan tujuan yang jelas 

juga memperhitungkan kondisi dan situasi halayak atau sasaran. R. Wayne Pace, 

Brent D. Paterson, dan M. Dallas Burnet dalam bukunya, Techniques for Effective 

Communication, menjelaskan tujuan sentral dari strategi komunikasi terdiri atas    

3 (tiga), yaitu: 

1. to secure understanding, 

2. to establish acceptance, 

3. to motivate action To secure understanding. 

Tujuan pertama strategi komunikasi adalah memastikan bahwa komunikan paham 

terhadap pesan yang ia terima. Ketika komunikan sudah paham maka 

penerimanya itu mesti dibina agar pesan bukan hanya dipahami tapi juga diterima 

sebagai salah satu cara yang dianggap baik (to establish acceptance). Setelah itu 

aktivitas komunikasi bertujuan untuk memberi motivasikan untuk mengubah 

perilaku (to motivate action). Oleh karena itu, strategi komunikasi adalah 

keseluruhan perencanaan, dari membangun kepahaman sikap, dan perubahan 

perilaku secara holistik dan sistematik. 

 Dalam rangka menyusun taktik komunikasi, komunikator perlu dengan 

memperhitungkan hal-hal yang menunjang dan menghambat pencapaikan tiga 

tujuan tadi (kepahaman, penerimaan, dan perubahan perilaku). Akan menjadi 

lebih baik jika pada taktik komunikasi, komunikator mengamati dengan teliti 

unsur-unsur komunikasi dan juga faktor-faktor penunjang atau penghalang dalam 

setiap komponen. Faktor-faktor ini antara lain faktor kerangka referensi, faktor 

situasi dan kondisi, pemilihan alat komunikasi, maksud pesan komunikasi, dan 
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fungsi komunikator pada komunikasi. Agar dapat menciptakan perencanaan 

komunikasi dengan baik maka terdapat beberapa tahap yang mesti diikuti. 

 Berdasarkan pendapat Anwar Arifin, ada dua langkah penting yang 

diperlukan untuk menyusun strategi komunikasi, yaitu: 

1. Mengenai khalayak penerima pesan.  

Hal ini adalah tahap awal bagi komunikator supaya komunikasi yang di 

lakukan berjalan efektif. Pengenalan terhadap karakteristik khalayak penerima 

pesan membuat komunikator dapat mengemas pesan sesuai hal-hal yang disukai 

segmen khalayak tertentu. 

Menyusun pesan yang menarik perhatian para khalayak. Munculnya 

perhatian dari khalayak terhadap pesan-pesan yang disampaikan amatlah penting 

agar pesan mencapai tujuan-tujuannya. Perhatian adalah pengamatan yang 

terpusat. Jika pesan mendapatkan perhatian khalayak, maka pesan telah memenuhi 

syarat primer dalam mensugesti khalayak. 

2. Strategi komunikasi  

Dalam organisasi Untuk dapat tetap memperhatikan keberadaan organisasi 

yang baik Anggota organisasi maupun dalam masyarakat sebagai setiap orang 

dengan strategi komunikasi ini Rencana kegiatan atau program kerja dapat 

berhasil dilaksanakan. Memperoleh kemajuan organisasi. Strategi komunikasi 

dapat didefinisikan sebagai wacana yang menggunakan Gagasan relevansi 

bersyarat, di mana wacana direncanakan dan disusun secara sadar Untuk 

memecahkan suatu masalah dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan yang 

ada Di institusi (F. H. Lubis et al., 2021). 
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 Menurut strategi komunikasi, metode atau taktik adalah garis besar 

menyeluruh dari serangkaian tindakan yang akan diambil oleh suatu organisasi 

untuk mencapai tujuan atau sasaran dengan menggunakan rencana strategis. 

Komunikasi (communication planning) dengan manajemen komunikasi 

(management communication) untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Agar 

proses komunikasi menjadi efektif, yaitu untuk mencapai tujuan yang diinginkan 

komunikator, diperlukan strategi komunikasi. Menurut Widjaja (2000), strategi 

komunikasi yang efektif adalah strategi yang meliputi mendengarkan aktif, 

keterampilan berbicara, gaya berbicara dan penampilan menarik yang meliputi 

pakaian, penampilan, ekspresi wajah, postur tubuh dll. Surat, senyuman, jabat 

tangan, pengingat nama, dan kejujuran.  

2.2.1 Langkah-langkah Strategi Komunikasi  

Strategi komunikasi harus disusun secara sistematis, sebagai upaya 

merubah pengetahuan, sikap dan tingkah laku khalayak atau sasaran. Menurut 

Arifin (1994), agar pesan dapat tersampaikan secara efektif, maka komunikan 

perlu menentukan langkah-langkah strategi komunikasi, yaitu sebagai berikut: 

a. Mengenal khalayak  

Untuk mencapai hasil yang positif dalam proses komunikasi, maka 

komunikator harus menciptakan persamaan kepentingan dengan khalayak 

terutama dalam pesan, metode dan media. Untuk mempersamakan kepentingan 

tersebut maka komunikator harus mengerti dan memahami pola pikir (frame of 

reference) dan pengalaman lapangan (field of experience) khalayak secara tepat 

dan seksama. Hal pertama yang harus dimengerti dari khalayak adalah kondisi 
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kepribadian dan kondisi fisik khalayak seperti: 1) Pengetahuan khalayak 

mengenai pokok permasalahan, 2) Pengetahuan khalayak untuk menerima pesan-

pesan lewat media yang digunakan, dan 3) Pengetahuan khalayak terutama 

perbendaharaan kata yang digunakan. Kedua, pengaruh kelompok dan masyarakat 

serta nilai-nilai dan norma-norma dalam kelompok itu berbeda, ketiga situasi 

kelompok di mana itu berada. 

 

 

 

b. Menentukan tujuan  

Tujuan komunikasi menentukan fokus strategi komunikasi yang akan 

digunakan. Adapun beberapa tujuan komunikasi yang baik antara lain yaitu: 

1. Memberikan informasi merupakan interaksi komunikasi. Masyarakat 

cenderung merasa lebih baik diberi informasi yang telah diperlukannya 

atau yang akan diberi jalan masuk menuju informasi tersebut yang 

merupakan bagian dari keadaan percaya dan rasa aman.  

2. Menolong orang lain, memberikan nasehat kepada orang lain dalam 

mencapai tujuan. 

3. Menyelesaikan masalah dan membuat keputusan, karena semakin 

tinggi kedudukan atau status seseorang maka semakin penting meminta 

orang lain untuk keahlian teknis sehingga dalam penyelesaian masalah 

atau membuat keputusan tersebut harus ada komunikasi untuk meminta 

data sebagai bahan pertimbangan. 

4. Mengevaluasi perilaku secara efektif, yaitu suatu penilaian untuk 

mengetahui hal-hal yang akan mereka lakukan setelah menerima 

pesan. 
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c. Menyusun pesan  

Model pilihan strategi melihat bagaimana komunikator memilih diantara 

berbagai strategi pesan untuk mencapai suatu tujuan, sedangkan model desain 

pesan memberikan perhatiannya pada bagaimana komunikator membangun pesan 

untuk mencapai tujuan. Proses tersebut kemudian menjadi langkah untuk 

menentukan strategi komunikasi dengan cara menyusun pesan. Syarat-syarat yang 

perlu diperhatikan dalam menyusun pesan yaitu: 

1) Pesan harus dirancang dan disampaikan sedemikian rupa sehingga 

dapat menarik perhatian sasaran.  

2) Pesan harus menggunakan tanda-tanda yang tertuju kepada 

pengalaman yang sama antara sumber dan sasaran , sehingga sama-

sama dapat dimengerti.  

3) Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi pihak sasaran dan 

menyarankan beberapa cara untuk memperoleh kebutuhan itu.  

4) Pesan harus menyarankan suatu jalan untuk memperoleh suatu 

kebutuhan yang layak bagi situasi kelompok dimana sasaran pada saat 

digerakkan untuk memberi jawaban yang dikehendaki. 

 

d. Menetapkan metode dan memilih media yang digunakan  

Dalam menciptakan efektivitas komunikasi, selain kemantapan isi pesan 

yang diselaraskan dengan kondisi khalayak dan sebagainya, maka metode 

komunikasi akan turut mempengaruhi penyampaiannya pesan oleh komunikator 

kepada komunikan. Dalam menciptakan komunikasi yang efektif, pemilihan 

media memiliki peran penting. Terdapat empat ciri pokok dalam komunikasi 
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melalui media, terutama bagi media massa, yaitu: bersifat tidak langsung, artinya 

harus melalui media teknis. Bersifat satu arah, artinya tidak ada reaksi antara para 

peserta komunikasi. Bersifat terbuka, artinya ditunjukkan kepada publik yang 

terbatas dan anonim dan mempunyai publik yang secara geografis terbesar. 

 

 

 

2.3. Teori Strategi Komunikasi 

Masyarakat Amerika dan Eropa dalam seni manajemen komunikasi yang 

dilakukan pada tahun 1980-an strategi komunikasi adalah tren yang relatif baru 

dalam teori komunikasi sebagai tanggapan terhadap tantangan revolusi kreatif 

dikedua wilayah itu, serta diskusi tentang pendekatan berbasis kompetensi abad 

ke-21 (Starykh, 2018). 

Komunikator sebagaimana disebutkan dalam penjelasan di atas, seni 

manajemen komunikasi memiliki implikasi yang sangat luas. Dalam prakteknya, 

strategi komunikasi dapat dilakukan untuk hal yang berbeda-beda sesuai      

dengan kebutuhan dan tujuan masing-masing komunikan tersebut. Seseorang 

dapat berkomunikasi untuk bertahan hidup, mengirimkan atau menerima 

informasi. Dimungkinkan juga untuk mempengaruhi orang lain untuk     

berperilaku atau berpikir seperti yang diinginkan oleh komunikator. Rencana 

komunikasi untuk mencapai tujuan tertentu. Tujuan komunikasi sangat    

beragam. 

Teori tentang penggunaan strategi komunikasi: 

1. Kampanye Teori Komunikasi Kampanye 

Komunikasi dipahami sebagai kegiatan yang dilakukan untuk menjangkau 

audiens yang relatif besar pada titik waktu tertentu dan melalui serangkaian 
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kegiatan komunikasi yang terorganisir. Dalam teori ini terdapat dua hal yang 

mencirikan seni manajemen komunikasi, yaitu bahwa tujuan dan kegiatan 

komunikasi tertentu disepakati atau direncanakan sebelumnya. 

Komunikasi kampanye memiliki kesamaan dengan komunikasi 

pemasaran. Keduanya mempengaruhi orang untuk melakukan sesuatu. Namun, 

komunikasi pemasaran biasanya bertujuan untuk membujuk orang lain agar 

tertarik dengan jasa yang ditawarkan. Sementara itu, komunikasi kampanye 

mempengaruhi orang lain untuk berperilaku atau berpikir seperti yang diinginkan 

oleh komunikator. Selain itu, kampanye biasanya dilakukan untuk mendorong 

orang lain mengadopsi kebiasaan yang dianggap komunikator sebagai norma atau 

perilaku yang baik. Misalnya, komunikator mengungkapkan bahwa membayar 

pajak kenderaan penting bagi pembangunan daerah.  

 

 

 

2.  Teori tujuan komunikasi 

Teori ini menjelaskan bahwa ketika kita berkomunikasi, kita mengejar 

tujuan kita sendiri. Tujuan adalah tujuan atau keadaan yang diinginkan, dicapai, 

atau dipertahankan seseorang. keinginan seseorang sebagai tujuan interaksi dalam 

komunikasi dan koordinasi. Hal ini dilakukan untuk mencapai tujuan kita. 

Menurut teori ini, sebagian besar komunikasi kita mengarah ke tujuan yang kita 

semua bawa bersama kita. Namun, tidak cukup hanya memikirkan tujuan kita. 

Perlu perencanaan agar tujuan dapat dicapai melalui interaksi. 

Teori ini menyatakan bahwa komunikasi terjadi dalam rangka mencapai 

tujuannya. Interaksi yang dilakukan ditentukan oleh tujuan mereka berlabuh di 

memori. Terkadang, dalam situasi yang sama dan dengan orang yang berbeda, 
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keduanya memiliki cara berkomunikasi yang berbeda yang tidak sejalan. Selain 

faktor ketidaksesuaian perspektif masing-masing individu, tujuan awal setiap 

individu dalam berkomunikasi juga berkontribusi terhadap perbedaan cara 

keduanya berkomunikasi. 

 

3. Teori komunikasi interpersonal 

Nama lain dari teori ini adalah teori komunikasi interpersonal. Teori ini 

menjadi salah satu teori yang paling populer dalam kajian ilmu komunikasi. Teori 

interpersonal pada dasarnya digunakan untuk mempelajari bagaimana orang-orang 

dalam suatu hubungan berbicara satu sama lain, mengapa mereka memilih pesan 

yang mereka pilih, dan dampak pesan tersebut terhadap individu. Komunikasi 

interpersonal mungkin tidak dalam suatu pola. Namun, komunikasi tentu memiliki 

tujuan. Sadar atau tidak sadar, ketika kita berkomunikasi dengan sempurna, kita 

sedang mengejar suatu tujuan. Ini juga termasuk komunikasi interpersonal. Tujuan 

komunikasi interpersonal antara lain untuk bertahan hidup, bersosialisasi, bahkan 

beradaptasi dengan keadaan. asal mula tujuan tersebut, sikap kita selanjutnya 

adalah untuk berkomunikasi sejalan dengan tujuan yang ada dalam pikiran kita. 

Teori ini membantu kita belajar bahwa komunikasi yang kita lakukan dapat 

berdampak pada orang lain. 

Selain itu, studi komunikasi berfungsi sebagai perpanjangan pengetahuan 

tentang komunikasi interpersonal. Hal ini memungkinkan kita untuk 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Diyakini bahwa orang dengan 

hubungan interpersonal lebih sehat secara mental dan fisik. 
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4.  Teori Negosiasi 

Salah satu fungsi taktik komunikasi adalah mengakhiri pertempuran. 

Negosiasi adalah pendekatan untuk resolusi konflik di tingkat interpersonal, 

kelompok, organisasi, komunitas dan internasional. Negosiasi adalah komunikasi 

yang melibatkan taktik. Umumnya, negosiasi digunakan dalam transaksi    

pembeli-penjual, pertemuan bisnis, hubungan manajemen dan tenaga kerja, situasi 

penyanderaan, dan perselisihan. 

Pendekatan komunikatif teori negosiasi berfokus pada elemen 

interaksional dari proses negosiasi, seperti simbol, pesan, bahasa yang digunakan 

untuk menyusun proposal, merumuskan masalah, dan juga membujuk orang lain 

dalam proses hubungan untuk mencapai kesepakatan. Cukup jelas bahwa 

negosiasi berarti komunikasi yang ditujukan untuk mencapai suatu tujuan. 

Dalam kehidupan ini, orang sering bertemu dalam suatu forum, baik 

formal maupun informal. Jaringan formal dan informal atau saluran komunikasi 

dalam suatu organisasi saling melengkapi dan mengisi satu sama lain dalam 

lingkungan organisasi. Keduanya saling berhubungan dan saling mempengaruhi 

dalam organisasi. Ketika saluran formal tidak dilaksanakan dengan baik, maka 

dapat dioptimalkan melalui saluran komunikasi informal. (Tanjung Amran 

Sahputra et al., 2022) 

 

 

2.4 Sosialisasi 

Sosialisasi adalah faktor penting dan akan dapat menyelesaikan pekerjaan 

sementara waktu mereka tidak kenal lelah. (Hartomo, 2004:130) Menurut Vander 

Zande, Sosialisasi adalah proses interaksi sosial melalui bagaimana kita mengenal 
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cara-cara berpikir, berperasaan dan berperilaku, sehingga dapat berperan serta 

secara efektif dalam bermasyarakat. Ketika David A. Goslin menulis liriknya, dia 

menulis liriknya untuk dibaca, dibaca, dibaca, ditulis, dan dinormalkan, karena dia 

memberontak untuk dapat melakukan pekerjaannya. (Youromi, 2004:30). 

Sementara sosialisasi menurut Soerjono Soekanto (2002:40) memastikan          

bahwa dia tidak hanya sosialisasi tetapi juga menggabungkan prosa               

dengan banyak teks yang berbeda, Memahami, mematuhi dan menghormati 

norma dan nilai masyarakat.  

Secara khusus, sosialisasi melibatkan proses di mana warga belajar   

tentang budaya mereka, belajar mengatur diri mereka sendiri, dan belajar         

peran dalam masyarakat. Sosialisasi dapat berlangsung secara tatap muka, tetapi 

dapat juga berlangsung dari jarak jauh melalui fasilitas media atau    

korespondensi, yang dapat bersifat formal maupun informal, disengaja atau tidak 

disengaja.  

Berdasarkan sifatnya, sosialisasi dibagi menjadi dua bidang: sosialisasi 

primer (dalam keluarga) dan sosialisasi sekunder (dalam masyarakat)        

(Sunarto. 2004: 22). Menurut Goffman, kedua proses tersebut berlangsung       

dalam institusi yang lengkap, yaitu tempat tinggal dan tempat bekerja.                

Di kedua institusi ini, banyak orang dalam situasi yang sama hidup terpisah       

dari komunitas yang lebih besar untuk jangka waktu tertentu dan hidup       

bersama dalam kehidupan yang terbatas dan terkendali secara formal.                  

(Nurdianti, 2014) 
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Adapun Jenis sosialisasi adalah:  

1. Formal 

Sosialisasi jenis ini dilakukan melalui lembaga yang berwenang 

Peraturan yang berlaku di negara tersebut, mis. B. Pendidikan di 

sekolah dan Latihan militer. 

2. Tidak resmi 

Jenis sosialisasi ini dapat ditemukan di masyarakat atau di klub sosial 

Hubungan, misalnya antara teman, teman satu klub, dan kelompok 

sosial dalam masyarakat. Selain itu juga dikenal agen sosialisasi.  

 

 

 

 

2.5 Samsat Medan Utara 

Semula Badan Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera Utara bertanggung 

jawab atas penatausahaan pajak dan pendapatan daerah di bawah naungan Biro 

Perbendaharaan pada Sekretariat Daerah Tingkat I Sumatera Utara Direktorat 

Keuangan dinaikkan menjadi Direktorat Keuangan berdasarkan Surat Keputusan 

Gubernur Daerah Tingkat I Sumatera Utara tentang Susunan dan Tata Kerja 

Sekretariat Daerah Tingkat I Provinsi Sumatera Utara. Wajar jika Badan 

Pendapatan Daerah ditransformasikan menjadi Subdit Pembiayaan Penerimaan 

Daerah Direktorat Keuangan. Dengan dikeluarkannya Surat Keputusan Gubernur 

Sumatera Utara tanggal 21 Maret 1975 n. Pasal 137/II/GSU Subdirektorat 

Pembiayaan Pendapatan Daerah diubah menjadi Direktorat Pendapatan Daerah.  

Pada tanggal 1 September 1975, dikeluarkan surat Sekretaris Dalam 

Negeri bernomor KUPD 3 Tahun 1243, tentang pembentukan Badan Pendapatan 

Daerah Tingkat I dan Badan Pendapatan Tingkat II, sebelumnya di bawah 
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naungan Direktorat Pendapatan Daerah, yang bernama di Dinas Pendapatan 

Daerah Sumatera Utara telah berubah. Pendirian Badan Pendapatan Daerah 

Tingkat I Sumatera Utara berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Daerah Tingkat 

I Sumatera Utara tanggal 31 Maret 1976 No. 143/II/GSU dengan persetujuan 

Dewan Perwakilan Daerah Sumatera Utara (DPDSU).  

Terbentuknya Dinas Pendapatan Daerah Tingkat I Sumatera Utara No. 4 

Tahun 1976. Dalam rangka meningkatkan pelaksanaan tugas dan pelayanan 

kepada masyarakat perlu dilakukan penyempurnaan organisasi Dinas Pendapatan 

Daerah Tingkat I melalui pembentukan cabang-cabang pelayanan, Dinas 

Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera Utara dan Kabupaten/Kota Tingkat II 

Provinsi Sumatera Utara. Berdasarkan keputusan Menteri Dalam Negeri KUPD 

7/7/39-26 tanggal 31 Maret 1978, dibentuk cabang-cabang Kas Daerah Provinsi 

Sumatera Utara di seluruh provinsi/kotamadya Tingkat II Provinsi Sumatera Utara 

(Sumatera). sesuai dengan surat Menteri Dalam Negeri No. 061/2743/S tanggal 22 

November 1999 tentang Pemerintahan Daerah, terhitung sejak tanggal 

dikeluarkan, nama Dinas Pendapatan Daerah Tingkat I Sumatera Utara diubah 

menjadi "Dinas Pendapatan Provinsi" . Kantor Pelayanan Pajak Daerah Sumatera 

Utara juga diubah menjadi “Kantor Pelayanan Pajak Provinsi Sumatera Utara”. 

Untuk meningkatkan pelayanan kepada pemilik kendaraan bermotor, pemerintah 

telah membentuk sistem pendaftaran kendaraan bermotor baru yang disebut 

Sistem Administrasi Tunggal Satu Atap (SAMSAT). (M. C. Lubis & Tarigan, 

2015) 
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 Sistem   Administrasi   Manunggal   Satu   Atap   adalah   gabungan   dari   

3  (tiga) instansi  yang  mempunyai  objek  dana  kendaraan  bermotor  yang  

berdomisili  di Sumatera Utara, ketiga instansi tersebut adalah: 

1) Pemerintah  Sumatera  Utara  yaitu  Dinas  Pendapatan  Daerah  

Sumatera  Utara (DISPENDASU). 

2) Kepolisian Daerah Sumatera Utara yaitu DITLANTAS POLDASU. 

3) Departemen Keuangan yaitu PT. Jasa Raharja Cabang Utama Medan. 

  

 

Struktur organisasi merupakan bagian yang menggambarkan diagram 

fungsional pekerjaan dan aktivitas seluruh karyawan suatu perusahaan, struktur 

organisasi ini pada dasarnya memuat pelaksanaan batas-batas tugas, wewenang 

dan tanggung jawab masing-masing karyawan perusahaan. UPT Samsat Medan 

Utara dipimpin oleh seorang Kepala UPT dibantu oleh Subbagian Tata Usaha. 

UPT Medan Utara terdiri dari 5 seksi yaitu: Seksi Penatausahaan, Seksi Pajak 

Kendaraan Bermotor (PKB), Seksi Penerimaan Lain (PLL), Seksi Pengumpulan 

dan Pemanfaatan Air Tanah/Permukaan, Seksi Pengupahan, dan Seksi Pajak 

Angkutan/penerimaan angkutan air air (PA3 /BBNA3).  

Gambar 2.1 

Struktur Organisasi Unit Pelaksana Teknis (UPT) Samsat Medan Utara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) Samsat Medan Utara 2014 
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2.6 Program Mandiri Ketuk Pintu 

Gerakan Pemerintahan Kota Medan tentang “Mensosialisasikan Program 

Mandiri Ketuk Pintu” yang dimulai pada bulan juli 2021, gagasan ini merupakan 

suatu langkah strategis dan inovatif dalam merubah pola peningkatan pendapatan 

Pajak Kenderaan Bermotor (PKB) di setiap Daerah. Selama ini tujuan 

Pemerintahan Kota Medan adalah menciptakan Program yang berkualitas. 

Program ini menjadi perhatian serius oleh Pemerintahan Kota Medan dikarenakan 

setiap gagasan menimbulkan pro dan kontra, terlebih lagi kebijakan-kebijakan 

tersebut menggunakan standar implementasi wilayah Samsat Medan Utara .(Dewi 

et al., 2021) 

Pelaksanaan Program Mandiri Ketuk Pintu dilakukan dengan sasaran 

Program Mandiri Ketuk Pintu adalah kendaraan bermotor yang tidak melakukan 

daftar ulang, melakukan pemetaan data dengan meminimalisir dan menyiapkan 

data yang menjadi target sasaran Program Mandiri Ketuk Pintu. Mengunjungi 

pemilik data kendaraan bermotor yang menjadi target sasaran dengan membawa 

surat perintah tugas yang di tandatangani Kepala UPT PPD dan tanda pengenal, 

surat pemberitauan kewajiban pembayaran pajak kendaraan bermotor. 

Surat Pernyataan Kesediaan Membayar Pajak Kendaraan Bermotor 

(SPKM-PKB), Surat Keterangan Status Kendaraan Bermotor Tidak Melakukan 

Daftar Ulang (SKS-KBTMDU). Dengan demikian seluruh ASN BPPRD Provsu 

yang turun ke lapangan harus memperlihatkan terlebih dahulu surat perintah tugas 

kepada wajib pajak yang dikunjungi, tanpa memperlihatkan surat perintah tugas 
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masyarakat diharapkan tidak melayani petugas yang datang ke alamat wajib pajak 

untuk menghindari kesalahpahaman yang mungkin dapat terjadi.  

Kegiatan Program Mandiri Ketuk Pintu seperti yang diharapkan oleh 

Kepala BPPRD Provsu, H. Achmad Fadly, S.Sos, MSP pada akhirnya akan 

diperoleh data kendaraan bermotor yang akurat baik menyangkut kepemilikan 

maupun status kendaraan yang ada pada saat ini dan sekaligus berupaya 

mendorong wajib pajak untuk melunasi pajak kendaraan bermotor secara tepat 

waktu (Adhani et al., 2021). 
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  BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kualitatif. Menurut Creswell penelitian kualitatif ialah sebuah proses 

penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena-fenomena sosial dan 

manusia dengan menciptakan paparan menyeluruh dan kompleks yang disajikan 

menggunakan kata-kata, melaporkan pandangan dengan terperinci yang diperoleh 

dari suatu sumber informasi, serta dilaksanakan dalam latar (setting) yang 

alamiah.  

 Menurut Sugiyono penelitian kualitatif didasari oleh filsafat post-

positivisme, karena hal ini berguna untuk mempelajari sebuah objek yang bersifat 

alamiah (berlawanan dengan eksperimen), peneliti berperan sebagai instrument 

kunci, pengambilan sampel, sumber data yang dilaksanakan dengan purposive dan 

snowball, teknik pengumpulan data dengan trianggulasi (gabungan), analisi data 

bersifat induktif/kualitatif, dan hasil dari penelitian kualitatif lebih intens terhadap 

makna dari pada generalisasi (Darmalaksana, 2020). 

3.2 Kerangka Konsep 

 Notoadmojo menyatakan bahwa kerangka konsep penelitian ialah suatu 

uraian serta visualisasi hubungan atau keterkaitan antara satu konsep dengan 

konsep yang lainnya, atau antara satu variable dengan variable yang lain dari 

masalah yang akan diteliti. 
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 Adapun kerangka konsep penelitian yang dapat dijelaskan yaitu, pola 

komunikasi Kantor Samsat Medan Utara terhadap Wajib PajakKenderaan 

Bermotor di kota Medan, dalam konsep penelitian ini yang digunakan ialah 

sebagai berikut: 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil olahan, 2023 

 

 

3.3 Definisi Konsep 

Konsep merupakan unsur penelitian yang terpenting dan dipakai oleh para 

peneliti untuk menggambarkan secara abstrak suatu fenomena sosial atau 

fenomena alami. Konsep adalah bahasa yang dipakai oleh ahli untuk 

menggambarkan atau mengabstraksikan suatu gejala (Nurwahyu, 2017). 

Strategi komunikasi Samsat medan utara dalam 

mensosialisasikan program mandiri ketuk pintu bagi 

masyarakat penunggak pajak kendaraan bermotor 

Teknik, langkah, hambatan, dalam 

penyampaian informasi yang tidak 

tersampaikan oleh pihak yag bersangkutan 

1. Planning 

2. Organization 

3. Actualiting 

4. evaluasi 

Untuk meningkatkan penerimaan PKB dan 

upaya klrifikasi status keberadaan kendaraan 

bermotor untuk menyesuaikan data yag 

tertera dalam Database Samsat 
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Dari uraian diatas dapat ditentukan definisi konsep yang akan menjadi 

kerangka konsep adalah sebagai berikut: 

1. Samsat Medan Utara merupakan salah satu tempat pembayaran pajak yang 

berada di Sumatera Utara. 

2. Pengertian Strategi Komunikasi 

strategi komunikasi yang semuanya terkait rencana dan taktik atau metode 

yang akan digunakan Menyederhanakan komunikasi dengan menampilkan 

pengirim, pesan, dan penerima dalam proses komunikasi untuk mencapai 

tujuan tersebut diinginkan. (Muhammad Arni, 2004: 61) Pernyataan 

Middleton bahwa strategi komunikasi adalah kombinasi terbaik dari semua 

elemen komunikasi dari komunikator, pesan, saluran, penerima untuk efek 

itu dirancang untuk mencapai tujuan komunikasi yang optimal (Di & 

Makassar, 2021). 

 

 

 

3.4 Kategori Penelitian 

    

   Tabel 3.1 Kategori Penelitian 

 

No Konsep Teoritis Kategorisasi Penelitian  

1 Strategi Komunikasi Samsat Medan Utara 

Dalam Mensosialisasikan Program 

Mandiri Ketuk Pintu Bagi Masyarakat 

Penunggak Pajak Kendaraan 

1. Komunikator  

2. Komunikan  

3. Lisan 

4. Masyarakat 

5. Samsat Medan Utara 

Sumber: Hasil Olahan 2023 

 



25 

 

 

 

 

3.5 Informan 

Informan adalah orang-orang yang terlibat dalam objek penelitian yang 

akan di manfaatkan peneliti dalam menggali informasi terkait objek yang akan 

diteliti. Informan adalah Pembina dan warga binaan. Informan dalam peneliti ini 

sebanyak 5 (Lima) orang yaitu: 1 orang pimpinan Samsat Medan Utara, 2 (dua) 

orang pegawai Samsat Medan Utara, dan 2 (Dua) orang warga penunggak pajak. 

3.6.Teknik Pengumpulan Data  

Dalam rangka mengumpulkan data yang diperlukan, maka penelitian ini  

Menggunakan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu 

masalah tertentu dan merupakan proses tanya jawab lisan dimana dua orang atau 

lebih berpendapatan secara fisik. Observasi merupakan suatu teknikk 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengadakan penelitian secara 

teliti, serta pencatatan secara sistematis. Teknik dokumentasi adalah salah satu 

metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian social untuk 

menelusuri data historis. 

 

 

 

3.6.1. Wawancara  

 Dalam penelitian kualitatif metode pengumpulan data melalui wawancara 

umumnya berfungsi untuk mendalami suatu kejadian atau kegiatan pada subjek 

penelitian. Pada dasarnya wawancara merupakan proses percakapan, namun 

percakapan yang memiliki sebuah tujuan. Wawancara sangat diperlukan dalam 

penelitian kualitatif, karena banyak hal-hal yang tidak memungkinkan untuk 

diobservasi, seperti perasaan, pikiran, motif serta mengalaman narasumber.  
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 Oleh karena itu, wawancara dapat didfenisikan sebagai cara untuk 

memahami atau memasuki perspektif orang lain tentang dunia dan kehidupan 

sosial, dalam melakukan proses wawancara peneliti harus memiliki pemahaman 

yang baik akan topik yang akan dibahas sesuai dengan fokus penelitian (Deka 

Liswiana, Nurkolis, 2018). 

 

 

3.6.2.  Observasi 

 Observasi merupakan sarana untuk berkumpul Informasi atau data 

diperoleh melalui observasi dan pencatatan yang sistematis terhadap fenomena 

yang terjadi Tujuannya adalah pengamatan. Dengan kata lain, observasi dilakukan 

untuk memperoleh informasi tentang perilaku pemirsa yang sebenarnya. Jadi 

melalui Kegiatan observasi dapat memberikan gambaran kehilangan yang lebih 

jelas Penghasilan yang sulit dicapai dengan metode lain. Pengamatan diperlukan 

ketika pengamat tidak tahu banyak tentang masalah yang sedang dipelajari. Begitu 

juga dengan pengamat mendapatkan gambaran yang jelas tentang masalah dan 

panduan solusi. 

 

 

3.6.3.  Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah sebuah rekama kejadian yang ditulis atau dicetak 

dokumen dapat berupa catatan anekdot, surat, buku harin, foto, dan dokumen – 

dokumen lainnya. Dalam teknik pengumpulan data interaktif, peneliti dapat 

menemukan dokumen dari partisipan yang menawarkan untuk memberi rekaman 

pribadi kepada peneliti. Dokumen juga dapat menghasilkan informasi yang 

melatar belakangi suatu peristiwa atau aktivitas tertentu. Dokumen merupakan 

sebuah rekaman kejadian masa lalu yang ditulis atau dicetak ulang, dokumen 
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biasanya dikatalogkan serta ditampilkan dalam sebuah temapat penyimpanan 

kumpulan arsip ataupun perpustakaan. 

 

 

 

3.7.Teknik Analisis Data  

 Teknik analisi data adalah sebuah proses mencari serta menyusun secara 

sistematis data yang tekah diperoleh dari hasil wawancara, dokumentasi, dan 

observasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam satu kategori, 

menjabarkan kedalam unit – unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, 

memilah data dari sepi kepentingan serta memilih data yang ingin dipelajari, serta 

menciptakan kesimpulan sehingga dapat dipahami dengan mudah untuk diri 

sendiri maupun orang lain. 

 Analisis data kualitatif bersifat induktif, artinya suatu analisis data 

berdasarkan kepada data yang diperoleh, kemudian dikembangkan menjadi 

hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan oleh data yang di dapat, 

selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang sehingga kemudian dapat 

disimpulkan apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak berdasarkan data yang 

telah diperoleh (Fadli, 2021). 

 Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan peneliti adalah 

teknik analisis kualitatif, yaitu data yang diperoleh berasal dari hasil pengumpulan 

data kemudian diinterpretasikan sesuai dengan data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, observasi, dokumentasi serta diuraikan secara deskriptif untuk 

mengidentifikasi masalah bagaimana pola komunikasi Samsat Medan Utara 

Orang Tua dalam mengatasi tuggakan Pajak Kenderaan Bermotor pada wajib 

pajak diwilayah kota Medan. Adapun proses penelitian data dan pengolahan data 
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pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penyeleksian data, pemeriksaan data, kelengkapan dan kesempurnaan 

data serta kejelasan data yang diperoleh. 

2. Reduksi data/pembentukan abstraksi dengan data yang telah ada 

seperti observasi, wawancara dan inti sari dari dokumen. 

3. Penyajian data melalui proses pencatatan, pengetikan, penyuntingan 

dan disusun kedalam bentuk teks yang akan diperluas. 

4. Penarikan kesimpulan data yang telah diperoleh dan disusun, 

selanjutnya ialah melalukan penarikan kesimpulan. 

3.8. Waktu dan Lokasi Penelitian 

 Adapun lokasi penenlitian ini dilakukan di SAMSAT Medan Utara, Jl. 

Putri Hijau No.14, Kesawan, Kec Medan Bar. Kota Medan, Sumatera Utara. 

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2023 sampai dengan Mei  

2023. 

 

Sumber: google map 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1.Hasil Penelitian 

4.1.1 Data Informan 

Data dari hasil penelitian yang telah peniliti dapatkan melalui proses 

wawancara dan dokumentasi, antara lain terdiri dari satu (1) Kepala UPT, dua (2) 

Pegawai Samsat, dan dua (2) Masyarakat. Secara keseluruhan informan yang 

terlibat didalam penelitian ini berjumlah 5 orang. Adapun data informan yang 

telah dirangkum dalam penelitian ini, yaitu: 

 

Tabel 4.1. Identitas Narasumber 

Sumber: Hasil Penelitian 2023 

 

 

 

 

4.1.2. Hasil Wawancara 

No Nama Usia Jabatan Narasumber 

1 Narasumber 1 52 Kepala UPT 1 

2 Narasumber 2 41 Pegawai 

Samsat 

2 

3 Narasumber 3 33 Pegawai 

Samsat 

3 

4 Narasumber 4 28 Masyarakat 

 

4 

5 Narasumber 5 29 Masyarakat 
5 
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 Penelitian ini menggunakan teknik deskriptif kualitatif, karena itu bukan 

hanya menggunakan studi keputusan saja, tetapi menggunakan wawancara di 

lapangan dan dokumentasi. Ketika melakukan penelitian, peneliti mewawancarai 

narasumber untuk mengetahui bagaimana Strategi Komunikasi Kepala UPT 

dalam menjalan Program Mandiri Ketuk Pintu di Kantor Samsat Medan Utara. 

Ada beberapa Narasumber yang dibutuhkan dalam penelitian ini sebanyak 5 

(lima) orang, dimana 1 (satu) Kepala UPT, 2 (dua) merupakan Pegawai Samsat 

Medan Utara, dan 2 (dua) Masyarakat penunggak pajak kendaraan. Ketika 

melakukan penelitian, penulis mewawancarai narasumber untuk mengetahui 

strategi Komunikasi Samsat Medan Utara Dalam Mensosialisasikan Program 

Mandiri Ketuk Pintu Bagi Masyarakat Penunggak Pajak Kendaraan. 

 Dalam proses wawancara, narasumber diberikan beberapa pertanyaan 

dengan taknik wawancara mendalam untuk mendapatkan berbagai informasi yang 

lebih jelas dan akurat mengenai Strategi Komunikasi Samsat Medan Utara Dalam 

Mensosialisasikan Program Mandiri Ketuk Pintu Bagi Masyarakat Penunggak 

Pajak Kendaraan. Lebih lanjut peneliti bertanya terkait Program Mandiri Ketuk 

Pintu kepada narasumber, sebagai berikut: 

 

 

Narasumber 1 

Kepala UPT terhadap program mandiri ketuk pintu di Kantor Medan Utara 

oleh narasumber 1. Dibuatnya program mandiri ketuk pintu ini dikarenakan 

rendahnya kesadaran masyarakat dalam membayar pajak kendaraan yang 

mengakibatkan menurunnya perhitungan pendapatan PKB disetiap bulannya. 

Masyarakat tidak tahu bahwa membayar pajak kendaraan merupakan fungsi dari 
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pembangunan negara. Program ini merupakan program terbaru dari salah satu 

program yang dibuat oleh pemerintah untuk Samsat agar membantu menaikkan 

jumlah anggaran penerimaan PKB, dan Program ini juga ditujukan kepada 

masyarakat dengan memberikan informasi jumlah tunggakan dan kondisi terkini 

kendaraan. Selain itu juga terlibat dalam pemberian keringanan denda bagi wajib 

pajak yang menunggak. Program ketuk pintu ini di sosialisasikan langsung 

terhadap masyarakat untuk mengingatkan masyarakat agar membayar pajak dan 

denda yang telah disesuaikan aturan terkait sanksi bunga dijelaskan dalam Pasal 9 

Ayat 2 (a) UU KUP. Dalam regulasi tersebut dijelaskan bahwa wajib pajak yang 

telat membayar pajak akan dedenda sebesar 2% per bulan, terhitung dari tanggal 

jatuh tempo hingga tanggal pembayaran. 

 Narasumber 1, dalam strategi komunikasi Samsat Medan Utara. Dalam hal 

tersebut beliau mengatakan strategi komunikasi Samsat yang dilakukan dengan 

cara berdialog memberikan arahan dan menjelaskan bagaimana sistem pajak dan 

program mandiri ketuk pintu disampaikan kepada masyarakat, dan memberikan 

arahan berulang jika masyarakat belum mengerti. Membangun kepercayaan 

terhadap pihak Samsat dengan masyarakat bahwa pajak yang dibayarkan untuk 

kepentingan Negara. 

 Dalam proses dari sosialisasi Samsat Medan Utara narasumber 1, 

memaparkan sebelum menjalankan proses sosialisasi Samsat Medan Utara yaitu 

melakukan kerja sama kepada pihak Camat, Bhabinsa, Bhabinkamtibmas dan 

masyarakat wajib pajak kendaraan bermotor yang merupakan dari kendaraan 

penunggak pajak. Mengumpulkan masyarakat penunggak pajak serta pihak yang 
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sudah bekerja sama dengan Samsat Medan Utara kemudian  memberikan 

sosialisasi tentang Program Mandiri Ketuk Pintu, tentang bagaimana sistematis 

dari program ini yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan kepatuhan 

masyarakat penunggak pajak dalam mematuhi kewajiban membayar pajak 

kendaraan bermotor.  

 

Narasumber 2 

 Tentang program mandiri ketuk pintu, dalam hal ini narasumber 2 paham 

akan program mandiri ketuk pintu ini, mengenai program mandiri ketuk pintu 

Pegawai Samsat Medan Utara dengan masyarakat, narasumber 2 mengatakan 

bahwa, program mandiri ketuk pintu merupakan upaya dalam meningkatkan 

penerimaan pajak kendaraan bermotor dari kendaraan bermotor yang menunggak 

pajak, program ini dimaksudkan juga sebagai upaya klarifikasi status keberadaan 

kendaraan bermotor yang dengan cara mendatangi alamat sesuai yang tertera 

dalam database Samsat. Program mandiri ketuk pintu ini merupakan program 

pendekatan kepada masyarakat, yang bertujuan penyebar luasan informasi 

mengenai tunggakan, dan dalam proses pendataan kerumah masyarakat yang 

menunggak pajak kendaraan, petugas juga akan menjelaskan tentang diskon 

denda pajak yang diberikan oleh Samsat Medan Utara.  

 Strategi komunikasi Samsat Medan Utara, narasumber 2 memaparkan 

strategi komunikasi yang diberikan berupa pemberitauan seperti pemasangan 

spanduk-spanduk atau juga melalui sosial media di situs resmi Samsat Medan 

Utara, serta juga memberikan brosur tentang program mandiri ketuk pintu disetiap 

pengendara kendaraan bermotor yang melintasi jalanan didaerah Samsat Medan 
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Utara. 

 Kemudian peneliti mengenai proses dari sosialisasi Samsat Medan Utara, 

dalam keterangan ini narasumber 2 menjelaskan, proses sosialisasi awali dengan 

diambilnya data masyarakat yang menunggak pajak di kantor Samsat kemudian 

data yang didapatkan dari kantor Samsat Medan Utara dibawa ke kantor Camat 

untuk meminta izin untuk dilakukannya sosialisasi mengenai program mandiri 

ketuk pintu kerumah masyarakat yang menunggak pajak kendaraan. Setelah pihak 

Samsat Medan Utara sudah berada dilokasi sosialisasi, pihak Samsat akan 

memberikan keterangan tentang program mandiri ketuk pintu kepada masyarakat 

penunggak pajak kendaraan.  

 

 

Narasumber 3 

 Terhadap narasumber 3 tentang Program Mandiri Ketuk Pintu selaku 

Pegawai Samsat Medan Utara, beliau memaparkan tentang intensifikasi 

pemungutan pajak kendaraan bermotor yang menunggak selama lebih dari satu 

tahun dan pemilik kendaraan tidak menginformasi atau membayarkan pajak 

kendaraan bermotor tersebut, dari Program Mandiri Ketuk Pintu ini bertujuan 

meningkatkan kesadaran dan kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban 

pembayaran pajak kendaraan bermotor. 

 Strategi komunikasi Samsat Medan Utara, nasarasumber 3 menjelaskan 

Untuk mencapai komunikasi yang efektif diperlukan suatu strategi komunikasi 

yang baik. Strategi merujuk pada pendekatan komunikasi menyeluruh yang akan 

diambil dalam rangka menghadapi tantangan yang akan dihadapi selama 

berlangsugnya proses komunikasi, berbagai pendekatan dapat dilakukan 
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tergantung pada situasi dan kondisi.  

 Strategi yang dilakukan oleh pihak Samsat Medan Utara yaitu dengan 

menyebarluaskan informasi mengenai program mandiri ketuk pintu melalui sosial 

media pribadi ataupun sosial media resmi Samsat Medan Utara. Para Pegawai 

Samsat Medan Utara sangat berperan aktif untuk menyebarluaskan informasi 

tentang program mandiri ketuk pintu. 

 

 

Narasumber 4 

Selaku masyarakat penunggak pajak kendaraan mengaku kurang tahu 

perihal tentang program mandiri ketuk pintu. Tetapi narasumber 4 mengatakan 

bahwa adanya program mandiri ketuk pintu ini sangat mempermudah 

sinarasumber untuk mengingatkan bahwa denda pajak kendaraan sinarasumber 

yang lupa terbayarkan, denda yang seharusnya memiliki nominal yang sangat 

besar adanya program mandiri ketuk pintu ini, narasumber 4 mendapatkan diskon 

atau pengurangan denda. 

 

 

Narasumber 5 

Narasumber 5 menjelaskan kepuasan masyarakat dapat dinilai dari pelayanan 

yang dilakukan oleh pegawai Samsat Medan Utara dengan cara memberikan 

pelayanan atau teguran yang baik terhadap masyarakat yang menunggak pajak 

kendaraan. Pelayanan yang dilakukan oleh pegawai Samsat Medan Utara itu 

dengan cara mendatangi rumah masyarakat yang menunggak Pajak kendaraan 

sehingga dapat membayar tunggakan dari Pajak kendaraan bermotor. Adanya 

program ini masyarakat yang lupa menginformasikan bahwa kendaraan yang 

bukan lagi miliknya terbantu akan ada program mandiri ketuk pintu ini, sehingga 
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narasumber 5 segera bisa menginformasi langsung ke kantor Samsat Medan 

Utara. 

 

 

4.2.  Pembahasan 

Hasil keseluruhan dari penelitian, bahwasannya Kepala UPT meyakinkan 

masyarakat bagaimana Kepala UPT bisa menyelesaikan permasalahan yang 

berada di Samsat Medan Utara, tentang program mandiri ketuk pintu tersebut dan 

bagaimana proses program mandiri ketuk pintu yang sedang berjalan dengan 

melalui strategi komunikasi Samsat Medan Utara. 

Dalam hal ini banyak masyarakat yang belum membayar pajak lebih dari 

satu tahun senhingga pendapat PKB menurun sehingga tidak tercapainya target 

yang telah ditentukan, dan ketika Kepala UPT sudah melakukan sosialisasi kepada 

masyarakat penunggak pajak kendaraan bermotor untuk memberitahukan bahwa 

Kepala UPT sudah menjelakan bagaimana jika masyarakat jika tidak membayar 

pajak dan menunda pembayaran pajak selama lebih dari satu tahun. Dalam         

hal ini masyarakat sangat mendukung Kepala UPT untuk melakukan hal          

yang positif dengan cara memberikan saran, masyarakat tau bagaimana        

Kepala UPT memberikan teguran atau sanksi untuk para masyarakat yang 

menunggak pajak. 

Kantor Samsat Medan utara yang berwenang mengurus segala hal terkait 

pajak kendaraan bermotor, termasuk di dalamnya pajak progresif, tentu saja telah 

menyiapkan berbagai cara untuk meminimalisir berbagai permasalahan yang 

timbul dalam penerapan pajak progresif. Pihak Samsat Medan Utara  

mengeluarkan inovasi dalam pelaksanaan pembayaran pajak kendaraan bermotor 
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agar masyarakat menjadi lebih mudah dalam membayarkan pajak kendaraan 

bermotor mereka. 

Untuk faktor sarana dan prasarana, memberikan pelayanan berupa yaitu 

adanya Samsat Corner, Samsat Drive Thru, dan Samsat Keliling. Selain itu warga 

dapat bertanya setiap saat terhadap hal-hal yang bersangkutan dengan pajak 

kendaraan bermotor di Kantor Samsat Medan Utara 

Pada saat petugas mendata ke setiap rumah wajib pajak namun wajib pajak 

tersebut tidak ada di rumah. Hal ini menyebabkan petugas mengambil alternatif 

bertanya kepada tetangga dengan analisis dianggap mengetahui terhadap keadaan 

wajib pajak yang dimaksud oleh petugas. Metode ini tidak sedikit menimbulkan 

permasalahan, terutama jika kendaraan yang dimaksud oleh petugas yang mendata 

menurut tetangganya kendaraan tersebut sudah tidak pernah ada di rumah wajib 

pajak tersebut sehingga ditafsirkan bahwa kendaraan tersebut telah dijual oleh 

pemiliknya dan akhirnya dilakukan pemblokiran nomor kendaraan bermotor oleh 

petugas. 

 Untuk faktor petugas di lapangan masih belum ada cara yang efektif untuk 

melakukan pendataan selain dengan yang dilakukan seperti sebelumnya. akan 

tetapi, saat ini sedang mencoba cara lain agar permasalahan tersebut tidak terjadi 

lagi. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

6. Strategi komunikasi yang diterapkan oleh Samsat Medan Utara dalam 

mensosialisasikan program mandiri ketuk pintu bagi masyarakat penunggak 

pajak kendaraan dibuat karenakan rendahnya kesadaran masyarakat dalam 

membayar pajak kendaraan yang mengakibatkan menurunnya perhitungan 

pendapatan PKB disetiap bulannya, sehingga berpengaruh terhadap 

pendapatan asli daerah. dalam strategi komunikasi Samsat Medan Utara. 

Dalam hal tersebut Kepala UPT Samsat Medan Utara mengatakan strategi 

komunikasi Samsat yang dilakukan dengan cara berdialog memberikan arahan 

dan menjelaskan bagaimana sistem pajak dan program mandiri ketuk pintu 

disampaikan kepada masyarakat, dan memberikan arahan berulang jika 

masyarakat belum mengerti. Membangun kepercayaan terhadap pihak Samsat 

dengan masyarakat bahwa pajak yang dibayarkan untuk kepentingan Negara. 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian diatas, saran yang dapat 

diberikan yaitu: Samsat Medan Utara terus berinovasi menciptakan program baru 

agar terus mempermudah masyarkat yang menunggak pajak dan meningkatkan 

strategi komunikasi dalam memberikan pelayanan terbaik. Dan bagi masyarakat 

agar kiranya masyarakat dapat memahami program ketuk pintu melalui informasi 

Samsat utara dan memahami aturan tentang program ketuk pintu yang telah dibuat 

oleh pihak Samsat. 

37 
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